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Bp. rektor dan para pimpinan di'lingkungan IPB
Para Undangan dan peserta yang kami hormati

Assalamu alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Pertama-tama kami panjatkan puji dan syukur kepada ALLAH SWT, karena
atas kehendaknya rencana kegiatan Seminar Sehari Opersionalisasi Pengembangan
Agroindustri yang direncanakan sejak beberapa bulan yang lalu dapat terselenggara.

Sesuai dengan program kegiatan senat mahasiswa Fateta dan PMAT dalam
rangka hari jadi Fakultas Teknologi?ertanian IPB yang ke 28,pada hari ini kita akan
bersama sama menyaksikan pembukaan "Seminar Nasional Sehari Operasionalisasi
Pengembangan Agroindustri” Seminar ini merupakn merupakan kelanjutan Simposi-
um Nasional Agroindustri I pada tahun 1987 yang di selenggarakan di AMN Fateta
IPB. adapun tujuan dari seminar ini adalah :
1. Mengembangkan wawasan berfikir Agroindustri dalam kaitannya dengan Opera-
sionalisasi pengembangan Agroindustri pada PJPT I1.
2. Tukar menukar informasi antara berbagai pihak yang terkait dan memberikan
masukan kepada pemerintah. dalam kesempatan ini kami sampaikan terimakasih dan
kepada :

_ 1. Bapak Menteri Muda Pertanian RI..
2. Bapak Dirjen Aneka Industri
3. Bapak Kabag Program dan Sarana Penelitian BPPI.



. Bapak Dirut PTP XIIL.

. Bapak Dirut Politani Khatulistwa Nusantara

. Bapak Kepala LSI-IPB .

. Bapak Sekertaris LP-IPB.

. Bapak Dekan Fateta IPB . . !
. Ibu Staf Ahli Ketua BKPM.

O 00~ O

‘ Terimakasih dan penghargaan khusus kami sampaikan pada SEMA FATETA
dan PMAI yang telah memberikan kepercayaan, dan kepada seluruh Panitia yang
sudah bekerja dengan baik dari mulai persiapan sampai terselenggara kegiatan ini.

Ternyata kami tidak dapat melakukan semua ini dengan sempurna, oleh karna
itu bilah mana terdapat kekurangan baik dalam penerimaan para hadirin maupun
dalam pelaksanaan acara selanjutnya, dengan segala rendah hati kami mohon maaf
yang sebesar - besarnya.

sebagai akhir kata, selamat mengikuti acara seminar, semoga menghasilkan
sesuatu yang berguna untuk kemajuan ilmu dan pengetahuan, khususnya dalam
pembangunan sektor Agroindustri di Indonesia.

Wassalamu Alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh
Bogor, September 1992
Tid

Ketua Panitia




SAMBUTAN KETUA PANITIA
DIES NATALIS XXVIII FATETA IPB

Yang Terhormat Bapak menteri Muda Pertanian, RI.
Yang Terhormat Bapak Rektor, IPB.

Dekan di lingkungan IPB,dan

Semua Undangan Yang kami hormati,

Assalamu Alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh.

Atas nama Panitia 'Dies Fateta, IPB ke 28, kami mengucapkan selamat datang
di kampus IPB dan terimah kasih atas kehadiran Ibu dan Bapak sekalian.

Fateta, IPB, genap berusia 28 tahun pada tanggal 3 Oktober 1992. Sebagai
Fakultas yang menyelenggarakan pendidikan teknologi Pertanian maka peranannya
penting sekali, terutama dimasa negara kita yang sedang menyongsong era industria-
lisasi.

Ulang tahun Fateta yang ke 28 ini diperingati dengan sederhana. Acara-acara
akan di mulai,insya ALLAH pada tanggal 17 September, bersama-sama dengan
Upacara Bendera "17-an" oleh anggota KORPRI Fateta. Selanjutnya akan di isi
dengan acara-acara ringan santai dan acara-acara resmi yang cukup berbobot,
kemudian ditutup dengan acara kesenian "Citra Dies " pada tanggal 17 Oktober,
1992, ,

Senat Mahasiswa Fateta bersama dengan perhimpunan Mahasiswa Agroindus-
tri Indonesia mengambil inisiatif dan sekaligus menyelenggarakan acara Seminar
Sechari Operasionalisasi Pengembangan Agroindustri. seminar ini merupakan salah
satu acara Dies Fateta ke 28. '

Pengembangan Agroindustri memerfukan dukungan nyata yang berupa
ketr;ediaan: bahan baku, Sarana dan prsarana, paket teknologi yang tepat guna dan
tepat terap, dana investasi, pasar dan produk dan, ; g senteral, tersedianya tenaga
terampil dan profesional.Pendidikan di Fateta, IPB, selalu menjaga adanya keseim-
banvgan agar keluaran yang dihasilkan hanya menguasai ilmu dan teknologi pertanian
tcfepi juga mampu untuk bermasyarakat. Senat Mahasiswa Fateta selalu berusaha
agar seluruh anggotanya bersikap pro-aktif; tanggap terhadap kebutuhan masyarakat



~ dan mampu untuk beri{zirya yang bersipat membangun. ,

inisiatif dan penyelenggaran seminar nasional  sehari
operasional  agroindustri adalah  salah  satu  bukti bahwa
mahasiswa Fateta itu tanggap terhadap tantangan di bidang PR
profesinya dan mampu untuk menemukan cara serta alternatif
pemecahan. Kreativitas dan kemampuan seperti itulah yang
selalu diharapkan oleh pimpinan Fateta dan seluruh CIVA
yang lainnya. ‘

Oleh karna itu, Panitia Dies Fateta, IPB ke 28 men-
yambut baik terselenggaranya acara tersebut dan berharap
agar hasil hasil yang di peroleh mencapai tujuan dan
sasaran yang telah di tentukan.

Kepada seluruh Panitia Penyelenggara Seminar kami
mengucapkan terima kasih atas kerja keras dan kesungguﬁan

semoga seminar ini bisa berjalan dengan lancar. Amiin ! o
Wasslmu Alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh. Atas
pama Panitia Dies Fateta, IPB ke 28
Ketua,

ttd.

Atjeng Syrief .



‘ SAMBUTAN DEKAN PADA PEMBUKAAN '
SEMINAR OPERASIONALISASI AGROINDUSTRI DI INDONESIA

Yth. Bapak Menteri Muda Pertanian g
Yth. Bapak Rektor IPB ' : o
Rekan-rekan staf Pengajar IPB

para mahasiswa, undangan dan hadirin yang saya hormati,

Assalamualaikum, wr. wb.

R
kita berkumpul bersama-sama menghadiri acara seminar dalam rangka Dies Fakultas
Teknologi Pertanian IPB yang ke 28. Tepat pada tanggal 3 Oktober 1964 Fateta atau
dahulu disingkat Fatemeta dibentuk setahun setelah IPB berdiri. Berkenaan dengamn;ini
kita patut memanjatkan puji syukur ke hadirat Illahi rabbi, karena sampai saat ini Fateta
selalu berada dalam rakhmat dan karunia-Nya dan begitulah harapan kita semua dimasa-
masa mendatang. e

Adalah merupakan suatu kebahagiaan yang luar biasa, bahwa pada pagi hafra,

Pada kesempatan yang baik ini kembali kita berkumpul dan menghadiri suatu
seminar yang berjudul operasionalisasi agroindustri. Kira-kira dua minggu ybl kita juga
menghadiri Seminar penelitian dan pendidikan dalam pengembangan agroindustri;yang
dilaksanakan dalam rangka dies IPB ke 29. Tentunya seminar hari ini bukan merupakan
ulangan seminar-seminar sebelumnya. Saya berharap bahwa seminar ini adalah seminar
yang merupakan langkah lanjut dari seminar sebelumnya. Saya merasa setelah potensi,
kendala dan tantangan untuk pengembangan agroindustri di kemukakan dalam seminar
sebelumnya, pada kesempatan ini diskusi, pemikiran dan kosep-konsep harus diarahkan
pada program operasionalnya.

Disadari bahwa suksesnya agroindustri akan mensukseskan agribisnis dan untuk ini
sektor pertanian tidak merupakan sektor yang terlepas dari sektor industri. Selama ini
timbul kesan bahwa terhambatnya perkembangan agroindustri seolah-olah karena sektor
pertanian belum mampu untuk menyediakan bahan mentah bermutu baik secara konsis-
ten dan kontinue. Persepsi ini yang harus kita hapuskan. Penanganan agroindustri harus
dilaksanakan secara utuh dan holistik dan tidak dipilah-pilah berdasarkan sektor. Untuk
ini suatu mekanisme yang jelas diperlukan antara sektor terkait. Political will dari para
puncuk pimpinan dari masing-masing sektor sudah ada, namun operasionalisasinya belum
jalan. Tentunya hal ini yang harus terungkap dan didiskusikan dalam seminar ini. Agar hal
ini bisa secara jelas dikaji, diperlukan keterbukaan dalam pembicaraan tanpa terlalu
‘mempertimbangkan posisi dan interes dari masing-masing sektor dahulu. Mudah-muda-
han dengan pendekatan ini kita semua bisa melihat permasalahan secara jernih tidak
dipengaruhi oleh bias dari masing-masing. e

Satu hal lain yang ingin saya kemukakan dalam kesempatan yang penting ini, yaitu
eranan, perguruan tinggi dalam pengembangan agroindustri. Kesan yang muncul selama.
ini adalah adanya keluhan, tuntutan para tokoh industri terhadap penyediaan tenaga
lulusan, baik dalam hal kesiap-pakaiannya maupun mutu profesionalismenya. Para pendi-
dik sangat responsive terhadap kritikan ini dengan melakukan penyempurnaan-penyem-
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purnaan baik dalam hal kurikulum maupun persiapan penguasaan skill bagi para |
'nya. Namun satu hal yang dilupakan, tuntutan tersebut wajar-wajar saja diungk
tetapi sejauh mana kontribusi atau responsibility industri itu sendiri terhadap
pendidikan? Hal ini mungkin menarik untuk kita kaji bersama dalam seminar ini.-

nya mutu pendidikan di perguruan tinggi tidak hanya merupakan tanggung jaw:
dosen dan pemerintah saja, tetapi juga tanggung jawab masyarakat, para indust
Eara anggota legislatif dan berbagai fihak lainnya. Tanggung jawab ini dinyatakar

entuk kontribusi apakah berupa pajak, bantuan dana dan fasilitas baik untuk pen
maupun penelitian yang menempatkan perguruan tinggi sebagai ujung tombe
pembangunan nasional yang didukung sepenuhnya oleh pemerintah, legislator
usaha serta masyarakat. Agabila operasionalisasi pengembangan agroindsutri dih:
merupakan salah satu langkah strategis dalam PJPT II, maka langkah-langkah ke .
harus sudah mulai dipersiapkan sekarang ini. Fateta sudah mulai melakukan pemn
dengan membentuk suatu forum industri-universitas pada tahun 1988 awal yang
dengan beberapa pertemuan, dan setelah itu memudar. Sampai saat ini dapat dil
kontribusi industri berupa fasilitas atau dana untuk pendidikan dan penelitiar
sangat terbatas, Kontribusi langsung biasanya berupa penempatan tenaga lulusan
diikuti berbagai keluhan seperti yang dikemukakan di atas. Saya melihat bahwa im
untuk pendidikan bukanlah merupakan investment yang bersifat quick yieldi
merupakan penanaman jangka panjang. Karena hal ini sangat penting dalam pen
nan kualitas manusia Indonesia, tentunya invesment ini sangat berguna bagi pembsz
nasional. Adanya kontribusi langsung seperti ini juga akan mendekatkan antara pe
tinggi dan masyarakat, sehingga timbul rasa memiliki, rasa bangga akan kehebatar
ruan tingginya, dan kesan universitas adalah menara gading akan terkikis habis.
mencapai tujuan ini diperlukan perubahan-perubahan dalam pola fikir dan sik
dunia usaha, pemerintag, legislator, masyarakat dan para dosen itu sendiri, yang t
juga merupakan suatu proses. Saya harapkan aspek tnipun banyak dikupas dalam
seminar ini.

Kepada Bapak Menteri, Bapak Rektor, Para pembicara, pembahas, mo
serta seluruh peserta seminar, saya ucapkan terima kasih atas segala bantuan, ke
dan partisipasinya sehingga seminar ini bisa dilaksanakan tepat pada waktunya.
panitia, khususnya senat mahasiswa Fateta saya ucapkan selamat atas berhasiln;
mengorganisir suatu kegiatan seminar nasional seperti ini. Semoga kita semua mc¢
manfaat dari seminar ini, dan saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak Rekto:

3

untuk memberikan sambutannya dan sekaligus membuka seminar ini secara resmu.

Terima kasih.
Wassallamualaikum wr. wb.

M. Aman Wirakartakusumah
Dekan
Bogor, 3 Oktober 1992
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Makalah Pembahas

KEBIJAKAN INDUSTRIALISASI PERTANIAN
’ oleh : Dr. Ir. Eriyatno

Pola pokok dari kebijakan pembinaan proses industrialisasi di sektor
pertanian adalah menetapkan bahwa Agroindustri merupakan Industn Strategis,
sehingga membutuhkan perhatian tersendiri sebagaimana industri strategis
lainnya. Pertimbangan sehingga memasukkan agromdustn dalam' katagori
industri strategis meliputi -berbagai keterkaitan dengan program nasional
lainnya. Pembinaan agroindustri tidak dapat dipisahkan dan atau merupakan
korribonen penting dari : )

1) usaha peningkatan gizi masyarakat
Peran industri pangan olahan dan teknologi pasca panen komoditi bahan
makanan adalah mata rantai penting untuk program kecukupan dan keamanan
pangan masyarakat. ‘

2) usaha peningkatan ekspor non-migas
Komoditi hasil perkebunan dan kehutanan telah. menyumbang banyak dalam
menghasilkan devisa negara melalul ekspor bahan mentah maupun hasil
olahan.

3) usaha penanggulangan kemiskinan di pedesaan
Dengan makin dekatnya lokasi agroindustri di wilayah pedesaan mazka nilai
tambah komeoediti pertanian tersebut akan lebih banyak dinikmati oleh
petani/peternak/nelayan.

4) usaha pemantaban: kemandirian industri
Melalui diversifikasi proses pengolahan hasil pertanian maka dapat dihasilkan
berbagal produk substitusi impor untuk bahan baku industri dalam negeri,
sehingga mengurangi ketergantungan dengan luar negeri.

5) usaha pelestarian sumberdaya alam
Kepentingan untuk mempertahankan kesuburan lahan dan penyediaan air
tidak terlepas dari proses industrialisasi sektor pertanian khususnya kehutanan.

Keterbatasan dalam penyediaan dana pembangunan dari pemerintah dan
invéstasi swasta yang makin selektif membutuhkan suatu rencana pembangunan
agrbindustri yang berdasarkan skala prioritas. Penetapan prioritas tersebut
dipengaruhi faktor pasar dan faktor potensi pertumbuhan Industri yang didasarkan
pada elemen kewﬂayahan. Prioritas tersebut ditetapkan di tingkat nasional.
sampai ke tlngkat kabupaten sehmgga para investor dapat tertarik untuk
,memulaz usaha agromdustn. ~ Hal ini perlu dzdukung dengan Sistem Informa51
Agrolndustri, yang cangglh serta aktual.
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